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Abstrak 
Tujuan penlitian ini adalah 1) untuk menganalis jiwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di program studi Busana SMK Negeri 3 Magelang. 2) 

Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki siswa kelas XI SMK Negeri 3 Magelang 

ditinjau dari aspek jiwa berwirausaha.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

survey. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI kompetensi keahlian Tata Busana SMK 

Negeri 3 Magelang tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 116 siswa. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu teknik proportional random sampling dengan rumus Slovin, sehingga sampel penelitian sebanyak 90 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket jiwa berwirausaha Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Jiwa berwirausaha 

siswa kelas XI pada pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di program studi Busana SMK 

Negeri 3 Magelang sebagian besar dalam kategori tinggi sebanyak 48 siswa (53.3%). Hal ini berarti 

sebagian besar siswa telah memiliki jiwa berwirausaha yang baik, sehingga siswa kelas XI SMK Negeri 3 

Magelang memiliki kemungkinan untuk menjadi wirausahawan.  2) Kekuatan dan kelemahan siswa dalam 

berwirausaha dibedakan secara internal (dalam diri siswa) dan eksternal (luar diri siswa). Kekuatan 

internal sebagian besar siswa menjawab yaitu adanya keahlian dan keterampilan yang diperoleh dari 

sekolah sebanyak 26.67%, sedangkan kekuatan eksternal siswa paling banyak dengan jawaban tidak ada. 

Kelemahan internal sebagian besar siswa menjawab adanya mind set “berwirausaha cenderung 

pendapatan tidak pasti dan mengalami resiko ketegangan mental yang tinggi” sebesar 21.11%. Pada 

kelemahan eksternal sebagian besar siswa sepakat menjawab tidak adanya modal/keterbatasan modal 

sebesar 56.67%. 

 

Kata Kunci: jiwa berwirausaha, mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. 

 

THE ANALYSIS OF THE ELEVENTH GRADE STUDENTS’ ENTREPRENEURS SOUL ON 

THE LEARNING OF CREATIVE PRODUCTS AND ENTREPRENEURSHIP AT THE 

FASHION STUDY PROGRAM OF SMK NEGERI 3 MAGELANG 
 

Abstract 

The purpose of this research are 1) to analyze the entrepreneurial spirit of eleventh grade students in 

learning Creative Products and Entrepreneurship at the fashion study program of SMK Negeri 3 

Magelang. 2) To determine the strengths and weaknesses of eleventh grade students of SMK Negeri 3 

Magelang in terms of the aspect of entrepreneurial spirit. This research is a descriptive study with a survey 

approach. The population in this study were all eleventh grade students of the competency skills of 

Dressmaking at SMK Negeri 3 Magelang in the academic 2019/2020, which totaled 116 students. The 

sampling technique used is the proportional random sampling technique with the Slovin formula, so that 

the research sample was 90 students. The technique of collecting data using an entrepreneurial spirit 

questionnaire instrument. The data analysis technique uses quantitative descriptive analysis. The results of 

this study indicate that 1) The most entrepreneurial spirit of eleventh grade students in learning Creative 

Products and Entrepreneurship at the fashion study program of SMK Negeri 3 Magelang is in the high 

category as many as 48 students (53.3%). This means that most students have a good entrepreneurial 

spirit, so that the eleventh grade students of SMK Negeri 3 Magelang have the possibility to become 

entrepreneurs. 2) The strengths and weaknesses of students in entrepreneurship are differentiated 

internally (within students) and externally (outside students). The internal strength of the most of the 

students answered that there were expertise and skills obtained from school as many as 26.67%, whereas 

there was no answer from the most students about the external strength. The internal weaknesses of most 

students answered that there was a mind set of “entrepreneurship tends to have uncertain income and 

experienced a high risk of mental tension” of 21.11%. On the external weakness, the most of the students 

agreed to answer that there was no capital / limited capital amounting to 56.67%. 

 

Key Word : entrepreneurial soul, the subject of Creative Products and Entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

sekolah yang didirikan untuk menciptakan 

lulusan yang berkompeten dan terampil di 

bidangnya. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang 

Pendidikan Menengah Bab I Pasal 1 Ayat 3, 

yang berbunyi “Pendidikan Menengah Kejuruan 

adalah pendidikan pada jenjang menengah yang 

mengutamakan pengembangan kemampuan 

peserta didik untuk melaksanakan jenis 

pekerjaan tertentu”. Sedangkan Peraturan 

Pemerintah No.19 Tahun 2015 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan menyebutkan target 

pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan 

yang mengutamakan pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk jenis pekerjaan 

tertentu. 

Berdasarkan kedua kebijakan di atas 

menunjukkan bahwa SMK harus mempersiapkan 

peserta didiknya menjadi tenaga kerja yang 

mandiri dan berkompeten di bidangnya. Namun 

pada era sekarang ini, lulusan SMK disamping 

dibekali dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, harus pula dibekali dengan jiwa 

kewirausahaan yang tinggi. Hal ini dikarenakan 

semakin lama lapangan pekerjaan tidak dapat 

menampung jumlah lulusan tiap tahunnya. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) yang menyebutkan bahwa 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 

Provinsi DIY per bulan Februari 2020 sebesar 

3,38%. Mengalami peningkatan 0,52 jika 

dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 2,86% 

(BPS, 2020). 

Salah satu upaya yang ditempuh bagi 

sekolah untuk mengurangi jumlah pengangguran 

adalah melalui pendidikan karakter wirausaha. 

Dengan usia siswa SMK yang rata-rata masih 

dalam masa yang produktif untuk menerima 

ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk di 

dalamnya ilmu wirausaha, maka SMK menjadi 

sangat penting dalam menyiapkan tamatan yang 

siap berwirausaha. Melalui pengembangan 

karakter jiwa kewirausahaan diharapkan akan 

dapat merubah pola pikir peserta didik bahwa 

tidak selamanya setelah lulus dari bangku 

sekolah tidak harus melamar pekerjaan namun 

bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang 

lain untuk menjalankan usahanya tersebut, yang 

pada akhirnya dapat mengurangi tingkat 

pengangguran pada lulusan SMK. 

SMK Negeri 3 Magelang merupakan 

sekolah yang berupaya mengembangkan jiwa 

kewirausahaan pada peserta didik. SMK Negeri 

3 Magelang merupakan Lembaga Pendidikan 

yang berfokus pada bidang pariwisata yang 

memiliki empat jurusan yaitu, jurusan Tata 

busana, Tata Boga, Kecantikan dan Perhotelan. 

Pendidikan tentang kewirausahaan diberikan 

kepada seluruh peserta didik mulai dari semester 

pertama dengan metode klasikal. Materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan tingkat kelas 

yang ada. Pada program keahlian Tata Busana 

selain metode klasikal, juga telah melaksanakan 

beberapa usaha untuk merangsang peserta didik 

dalam berwirausaha seperti belajar memasarkan 

hasil produksi busana yang dibuat sendiri dan 

praktik manajemen usaha busana. 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh 

dari SMK Negeri 3 Magelang, diketahui bahwa 

masih banyak alumni terutama jurusan tata 

busana yang bekerja tidak sesuai pada bidang 

keahliannya dan rendahnya lulusan yang 

menekuni bidang wirausaha. Kemampuan yang 

mereka peroleh bukan hanya sebagai pekerja, 

tetapi mereka memiliki peluang besar menjadi 

seorang wirausaha. Seringkali peluang serta 

potensi yang ada tidak dibarengi dengan 

kepercayaan diri dalam berwirausaha sesuai 

keahlian yang mereka miliki. Masih banyak 

siswa SMK Negeri 3 Magelang yang belum 

memiliki keyakinan akan kemampuan yang 

dimiliki meskipun telah dibekali baik sikap, 

pengetahuan serta keterampilan sesuai bidang 

keahlian yang dipilihnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa siswa kelas XI yang dipilih secara 

random, beberapa siswa cenderung tidak percaya 

diri jika ditanyakan mengenai usaha seperti apa 

yang akan direncanakan setelah lulus sekolah, 

siswa menunjukkan sikap ragu-ragu dan malu 

saat menceritakan dan menjelaskan tentang 

rencana usahanya. Keraguan tersebut disebabkan 

oleh rasa takut akan kegagalan. Keraguan pada 

saat peneliti melakukan tanya jawab 

menunjukkan siswa takut untuk mengambil 

resiko dan membuat inovasi baru. 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan 

di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut tentang analisis jiwa wirausaha siswa 

kelas XI pada pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Busana SMK 

Negeri 3 Magelang dan . Penelitian analisis jiwa 

wirausaha siswa kelas XI pada pembelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan juga belum 

pernah dilakukan sebelumnya di SMK N 3 

Magelang. Dengan penelitian ini diharapkan 

mampu dijadikan acuan kepada para pendidik 

untuk mengambil keputusan dan alternatif 

tindakan yang diambil untuk meningkatkan 

karakter jiwa wirausaha pada siswa SMK. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif jenis deskriptif dengan pendekatan 

survey.Alasan digunakannya jenis penelitian ini 

adalah karena peneliti ingin memberikan 

gambaran secara apa adanya mengenai jiwa 

wirausaha siswa kelas XI pada pembelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaandi Program 

Studi Tata Busana SMK Negeri 3 Magelang 

yang ditinjau dari kepercayaan diri, orientasi 

tugas dan hasil, keberanian mengambil resiko, 

kepemimpinan, keorisinilan, dan orientasi ke 

masa depan. Penelitian ini apabila dilihat dari 

pendekatannya menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena data yang dideskripsikan 

berupa angka-angka. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMK 

Negeri 3 Mgelang yang beralamat di Jl. Pierre 
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Tendean No. 1, Magelang, Kec. Magelang 

Tengah, Kota Magelang, Jawa Tengah 56117, 

pada bulan Januari 2021. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI kompetensi keahlian Tata Busana 

SMK Negeri 3 Magelang tahun ajaran 

2019/2020 yang berjumlah 116 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik proportional random 

sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus slovin. Jumlah sampel 

penelitian ini 90 siswa. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan angket 

tentang jiwa berwirausaha. Untuk Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

angket/kuesioner dengan 4 alternatif jawaban. 

Tabel 1. Skor Bobot Jawaban 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah validitas konstrak.Validasi konstruk 

adalah validasi yang menunjukkan sejauh mana 

hasil instrumen mampu mengungkapkan sifat 

atau karakter. Uji validitas disini menggunakan 

rumus korelasi product momen dengan  bantuan  

program  SPSS. Berikut merupakan rumus untuk 

korelasi product moment:  

    

             

√{          }{          }
 

  (Sumber: Arikunto, 2010:213) 

Keterangan: 

    : Korelasi Momen Tangkar (Product 

Moment)   

  : Jumlah Subjek 

   : Jumlah X (Skor Butir) 

    : Sigma X (Kuadrat) 

   : Jumlah Y (Skor Faktor) 

    : Sigma Y (Kuadrat) 

    : Sigma Tangkar (Perkalian) X dengan Y 

 

Reliabilitas dimaksudkan untuk menguji 

derajat keajegan suatu alat ukur dalam mengukur 

ubahan yang menunjukan sejauh mana 

instrumen tersebut dapat dipercaya atau di 

andalkan. Guna mengukur reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

rumusCronbach Alpha sebagai berikut: 

   
 

     
{  

   
 

  
 } 

(Sumber: Sugiyono, 2016:365) 

Keterangan: 

  : Mean kuadrat antara subyek  

   
 
 : Mean kuadrat kesalahan  

  
  : Varians total 

 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis  data  yang  digunakan  

dalam penelitian  ini  adalah  teknik  analisis  

deskriptif  dengan  persentase. Analisis 

deskriptif  dalam penelitian ini digunakan 

untuk mendeskripsikan data dengan menentukan 

tendensi sentral yang terdiri Mean(Me), 

Median(Md),  Modus(Mo)  dan  Standar  

Deviasi(SD)  dengan  bantuan program  SPSS. 

Selanjutnya menghitung persentase jiwa 

berwirausaha mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaanpada siswa SMK Negeri 3 

Magelang menggunakan rumus berikut: 

Sangat Tinggi : X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi  : M ≤ X < M + 1,5 SD 

Rendah  : M – 1,5 SD ≤ X < M 

Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 

Dimana: 

Mi= 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal 

ideal) 

SDi= 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal) 

Keterangan: 

X = Rata-rata hitung 

SDi = Standar deviasi ideal 

Mi = Rata-rata ideal 

(Sumber: Djemari Mardapi, 2008: 123) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Jiwa Berwirausaha Siswa Kelas XI pada 

Pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang 

 

Analisis jiwa berwirausaha siswa kelas XI 

pada pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata Busana 

SMK Negeri 3 Magelang diukur melalui angket 

tertutup yang terdiri dari 44 pernyataan yang 

diberikan kepada 90 siswa. Penilaian ini 

menggunakan empat alternatif jawaban dimana 

skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.  

Penentuan kecenderungan variabel jiwa 

berwirausaha menggunakan skor mean ideal dan 

standar deviasi ideal. Setelah nilai minimum 

(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui 

yaitu 44 dan 176, maka selanjutnya mencari nilai 

rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ 

(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi ideal 

(SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). 

Berdasarkan  acuan norma di atas, mean ideal 

variabel jiwa berwirausaha adalah 110.0. 

Standar deviasi ideal adalah 22.0. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan, adapun distribusi kecenderungan 

jiwa berwirausaha sebagai berikut 

Tabel 2. Hasil Uji Kategorisasi Jiwa Wirausaha 

 
      (Sumber: data diolah. 2021) 
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Data tabel tersebut menunjukkan bahwa 

jiwa berwirausaha pada siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di Program Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang pada kategori sangat tinggi sebanyak 

11 siswa (12.2%), kategori tinggi sebanyak 48 

siswa (53.3%), kategori rendah sebanyak 27 

siswa (30.0%) dan pada kategori sangat rendah 

sebanyak 4 siswa (4.4%).  

Dari tabel di atas menjelaskan sebagian 

besar siswa telah memiliki jiwa berwirausaha 

yang baik yakni memiliki rasa percaya diri, 

berorientasi pada tugas dan hasil, berani 

mengambil resiko dan menyukai tantangan, 

kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi 

masa depan. Dengan demikian, sebagian besar 

siswa kelas XI di program studi tata busana 

SMK Negeri 3 Mgelang ini memiliki 

kemungkinan untuk menjadi wirausahawan. 
Namun demikian masih terdapat 30% siswa 

kelas XI SMK Negeri 3 Magelang yang 

memiliki jiwa berwirausaha dalam kategori 

rendah dan sebanyak 4.4% dalam kategori 

sangat rendah. Hal ini perlu mendapatkan 

perhatian dari pihak sekolah dan pendidik untuk 

lebih memperhatikan perkembangan jiwa 

wirausaha siswa sebagai evaluasi pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan.  
Jiwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di Program Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang dalam penelitian ini akan 

dideskripsikan berdasarkan beberapa aspek 

diantaranya: aspek percaya diri, aspek 

berorientasi pada tugas dan hasil, aspek berani 

mengambil resiko dan menyukai tantangan, 

aspek kepemimpinan, aspek keorisinilan, dan 

aspek berorientasi masa depan. Adapun 

penjabaran masing-masing aspek tersebut adalah 

sebagai berikut.  

a. Aspek Percaya Diri 

Aspek percaya diri yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

siswa memiliki kepercayaan diri yang 

kuat, ketidaktergantungan terhadap 

orang lain dan optimisme.  

Penentuan kecenderungan aspek 

percaya diri menggunakan skor mean 

ideal dan standar deviasi ideal. Setelah 

nilai minimum (Xmin) dan nilai 

maksimum (Xmax) diketahui yaitu 8 

dan 32, maka selanjutnya mencari nilai 

rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 

½ (Xmax+Xmin), mencari standar 

deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 

1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan  acuan 

norma di atas, mean ideal variabel jiwa 

berwirausaha adalah 20.0. Standar 

deviasi ideal adalah 4.0. 

Berdasarkan perhitungan 

tersebut dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan, adapun distribusi 

kecenderungan aspek percaya diri 

sebagai berikut  

 

Tabel 3. Hasil Uji Kategorisasi Aspek 

Percaya diri 

 

(Sumber: data diolah. 2021) 

Berdasarkan Tabel 3 tentang hasil uji 

kategorisasi dari aspek percaya diri 

tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

aspek percaya diri pada vairabel jiwa 

berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 20 

siswa (22.2%), kategori tinggi sebanyak 

34 siswa (37.8%), kategori rendah 

sebanyak 32 siswa (35.6%) dan pada 

kategori sangat rendah sebanyak 4 

siswa (4.4%).   

b. Aspek Berorientasi Tugas dan Hasil 

Pada penelitian ini yang 

dimaksud berorientasi pada tugas dan 

hasil yaitu siswa memiliki kebutuhan 

untuk berprestasi, penuh semangat, 

energik, tekun, tabah, kerja keras dan 

berorientasi pada keuntungan/laba. 

Penentuan kecenderungan aspek 

berorientasi pada tugas dan hasil 

menggunakan skor mean ideal dan 

standar deviasi ideal. Setelah nilai 

minimum (Xmin) dan nilai maksimum 

(Xmax) diketahui yaitu 10 dan 40, 

maka selanjutnya mencari nilai rata-rata 

ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ 

(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi 

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 

(Xmax-Xmin). Berdasarkan  acuan norma 

di atas, mean ideal variabel jiwa 

berwirausaha adalah 25.0. Standar 

deviasi ideal adalah 5.0. 

Tabel 4. Hasil Uji Kategori Aspek 

Berorientasi Tugas dan Hasil 

 
(Sumber: data diolah. 2021) 

Berdasarkan hasil uji 

kategorisasi aspek orientasi tugas dan 

hasil pada tabel 4 menginterpretasikan 

bahwa aspek berorientasi tugas dan hasil 

pada vairabel jiwa berwirausaha siswa 

kelas XI pada pembelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan di Program 

Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 20 siswa (22.2%), kategori 

tinggi sebanyak 25 siswa (27.8%), 

kategori rendah sebanyak 40 siswa 

(44.4%), dan pada kategori sangat 

rendah sebanyak 5 siswa (5.6%). 

c. Aspek Berani Mengambil Resiko dan 

Menyukai Tantangan 

Berani mengambil resiko dan 

menyukai tantangan yang dimaksud 
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dalam penelitian ini yaitu siswa mampu 

mengambil resiko yang akan terjadi dan 

menyukai setiap tantangan dalam 

berwirausaha. 

Penentuan kecenderungan aspek 

berani mengambil resiko dan menyukai 

tantangan menggunakan skor mean 

ideal dan standar deviasi ideal. Setelah 

nilai minimum (Xmin) dan nilai 

maksimum (Xmax) diketahui yaitu 7 

dan 28, maka selanjutnya mencari nilai 

rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 

½ (Xmax+Xmin), mencari standar 

deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 

1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan  acuan 

norma di atas, mean ideal aspek berani 

mengambil resiko dan menyukai 

tantangan adalah 17.5. Standar deviasi 

ideal adalah 3.5. 

Tabel 5. Hasil Uji Kategorisasi Aspek 

Mengambil Resiko dan Menyukai 

Tantangan 

               
(Sumber: data diolah. 2021) 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa aspek berani mengambil resiko 

dan menyukai tantangan pada vairabel 

jiwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 17 siswa 

(18.9%), kategori tinggi sebanyak 25 

siswa (27.8%), kategori rendah sebanyak 

41 siswa (45.6%), dan pada kategori 

sangat rendah sebanyak 7 siswa (7.8%). 

d. Aspek Kepemimpinan 

Aspek kepemimpinan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

siswa memiliki jiwa kepemimpinan, 

mampu beradaptasi dengan orang lain, 

dan terbuka terhadap saran dan kritik. 

Penentuan kecenderungan aspek 

kepemimpinan menggunakan skor 

mean ideal dan standar deviasi ideal. 

Setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai 

maksimum (Xmax) diketahui yaitu 10 

dan 40, maka selanjutnya mencari nilai 

rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 

½ (Xmax+Xmin), mencari standar 

deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 

1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan  acuan 

norma di atas, mean ideal aspek 

kepemimpinan adalah 25.0. Standar 

deviasi ideal adalah 5.0. 

Tabel 6. Uji Hasil Kategorisasi Aspek 

Kepemimpinan 

 
(Sumber: data diolah. 2021) 

Berdasarkan Tabel 6 

menunjukkan bahwa aspek 

kepemimpinan pada vairabel jiwa 

berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 9 siswa 

(10.0%), kategori tinggi sebanyak 37 

siswa (41.1%), kategori rendah sebanyak 

40 siswa (44.4%), dan pada kategori 

sangat rendah sebanyak 4 siswa (4.4%). 

e. Aspek Keorisinilan 

Keorisinilan yang dimaksud 

dengan penelitian ini yakni siswa 

memiliki inisiatif, inovatif, kreativitas, 

mampu mengatasi masalah dan 

mengerjakan banyak hal. 

Penentuan kecenderungan aspek 

keorisinilan menggunakan skor mean 

ideal dan standar deviasi ideal. Setelah 

nilai minimum (Xmin) dan nilai 

maksimum (Xmax) diketahui yaitu 5 

dan 20, maka selanjutnya mencari nilai 

rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = 

½ (Xmax+Xmin), mencari standar 

deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 

1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan  acuan 

norma di atas, mean ideal aspek 

keorisinilan adalah 12.5.0. Standar 

deviasi ideal adalah 2.5. 

Tabel 7. Uji Hasil Kategorisasi Aspek 

Keorisinilan 

 
(Sumber: data diolah. 2021) 

Berdasarkan Tabel 7 

menunjukkan bahwa aspek keorisinilan 

pada vairabel jiwa berwirausaha siswa 

kelas XI pada pembelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan di Program 

Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 11 siswa (12.2%), kategori 

tinggi sebanyak 20 siswa (22.2%), 

kategori rendah sebanyak 51 siswa 

(56.7%), dan pada kategori sangat 

rendah sebanyak 8 siswa (8.9%). 

f. Aspek Berorientasi Masa Depan 

Berorientasi masa depan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

siswa memiliki visi dan perspektif 

terhadap masa depan. 

Penentuan kecenderungan aspek 

berorientasi ke masa depan 

menggunakan skor mean ideal dan 

standar deviasi ideal. Setelah nilai 

minimum (Xmin) dan nilai maksimum 

(Xmax) diketahui yaitu 4 dan 16, maka 

selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 

(Mi) dengan rumus Mi = ½ 

(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi 

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 

(Xmax-Xmin). Berdasarkan  acuan norma 

di atas, mean ideal aspek berorientasi 
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ke masa depan adalah 10.00. Standar 

deviasi ideal adalah 2.0. 

Tabel 8. Uji Hasil Kategorisasi Aspek 

Berorientasi Masa Depan 

 
   (Sumber: data diolah, 2021) 

Berdasarkan Tabel 8 

menunjukkan bahwa aspek berorientasi 

ke masa depan pada vairabel jiwa 

berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 20 

siswa (22.2%), kategori tinggi sebanyak 

35 siswa (38.9%), kategori rendah 

sebanyak 28 siswa (31.1%), dan pada 

kategori sangat rendah sebanyak 7 

siswa (7.8%). 

 Berdasarkan paparan aspek jiwa 

berwirausaha yang telah diuraian 

sebelumnya, maka dapat dibuat grafik 

perbandingan yang disajikan sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Grafik Perbandingan 

Kategorisasi Setiap Aspek Jiwa 

Wirausaha 

 
Sesuai dengan gambar di atas 

menunjukkan informasi bahwa hampir 

setiap aspek dalam jiwa berwirausaha 

mayoritas masih dalam kategori rendah. 

Aspek keorisinilan memiliki persentase 

kategori rendah yang paling tinggi 

mencapai 56.70%, dan yang paling rendah 

pada aspek orientasi ke masa depan sebesar 

35.60%. Gambar tersebut juga dapat 

diketahui bahwa setiap aspek percaya diri 

dan orientasi ke masa depan mayoritas 

sudah dalam kategori tinggi. Namun 

demikian hampir setiap aspek dalam jiwa 

berwirausaha juga masih terdapat yang 

berada pada kategori sangat rendah dengan 

pencapaian persentase antara 4.40%-8.90%. 

Hal ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pihak sekolah dan pendidik dalam 

meningkatkan iwa berwirausaha siswa kelas 

XI pada pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang. 

 

2. Deskripsi Kekuatan dan Kelemahan Siswa 

Kelas XI SMK Negeri 3 Magelang ditinjau 

dari Aspek Jiwa Berwirausaha 

Dalam penelitian ini, data kekuatan dan 

kelemahan siswa kelas XI SMK Negeri 3 

Magelang ditinjau dari aspek jiwa berwirausaha 

diperoleh melalui angket tertutup dan angket 

terbuka. Berdasarkan hasil angket tertutup 

kekuatan dan kelemahan siswa ditinjau dari 

aspek jiwa berwirausaha dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 9. Kekuatan dan kelemahan Ditinjau dari 

Aspek Jiwa Berwirausaha berdasarkan Angket 

Tertutup 

 
   (Sumber: data diolah, 2021) 

Kekuatan dan kelemahan siswa kelas XI 

SMK Negeri 3 Magelang dalam berwirausaha 

terbagi menjadi dua yaitu internal (dalam diri 

siswa) dan eksternal (luar diri siswa). Kekuatan 

tersebut dapat menjadi sumber daya bagi siswa 

dalam berwirausaha, sedangkan kelemahan 

tersebut dapat menjadi kendala/hambatan siswa 

dalam berwirausaha. Namun demikian, siswa 

dapat menumbuhkan kekuatan tersebut dan 

meminimalisir kelemahan tersebut agar tidak 

menghambat kegiatan berwirausaha. 

Pembahasan 

1. Jiwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di Program Studi Tata 

Busana SMK Negeri 3 Magelang 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas jiwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di Program Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang dalam kategori tinggi sebanyak 48 

siswa 53.3%). Sisanya jiwa berwirausaha siswa 

kelas XI pada pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan tinggi baik sebanyak 11 siswa 

(12.2%), kategori rendah sebanyak 27 siswa 

(30.0%), dan kategori sangat rendah sebanyak 4 

siswa (4.4%).  

Data tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah memiliki jiwa 

berwirausaha yang baik yakni memiliki rasa 

percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, 

berani mengambil resiko dan menyukai 

tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan 

berorientasi masa depan. Dengan demikian, 

sebagian besar siswa kelas XI SMK Negeri 3 

Magelang memiliki kemungkinan untuk menjadi 

wirausahawan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Meredith, et al (2005: 5) berpendapat bahwa ciri-

ciri umum seseorang yang mempunyai jiwa 

kewirausahaan antara lain memiliki kepercayaan 

diri yang kuat, berorientasi pada tugas dan hasil, 

berani mengambil resiko dan menyukai 

tantangan, berjiwa kepemimpinan, keorisinilan 

dan berorientasi masa depan. Jiwa wirausaha 

tersebut harus dimiliki dan dikembangkan jika 

ingin menjadi wirausahawan. Semakin banyak 

atau tinggi ciri wirausaha yang dimiliki, maka 

semakin besar kemungkinan untuk menjadi 

wirausahawan. 

Jiwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 
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di Program Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang dalam penelitian ini dideskripsikan 

berdasarkan beberapa aspek diantaranya: aspek 

percaya diri, aspek berorientasi pada tugas dan 

hasil, aspek berani mengambil resiko dan 

menyukai tantangan, aspek kepemimpinan, 

aspek keorisinilan, dan aspek berorientasi masa 
depan. 

Untuk dapat menumbuhkan jiwa 

berwirausaha pada siswa  kelas XI SMK Negeri 

3 Magelang dapat dilakukan berbagai upaya. Hal 

ini sebagaimana dengan pendapat Fathurrohman 

dan Sutikno (2007: 156) yang mengungkapkan 

bahwa ada berbagai pola pembelajaran yang 

dapat dilakukan dalam pemelajaran 

kewirausahaan diantaranya dengan pembukaan 

wawasan (ceramah, diskusi), memberikan 

penanaman sikap, pembekalan teknis, dan 

pembekalan pengalaman awal. 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa 

mayoritas iwa berwirausaha siswa kelas XI pada 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di Program Studi Tata Busana SMK Negeri 3 

Magelang dalam kategori tinggi sebanyak 48 

siswa (53.3%) yang berarti sebagian besar siswa 

telah memiliki jiwa berwirausaha yang baik 

yakni memiliki rasa percaya diri, berorientasi 

pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko 

dan menyukai tantangan, kepemimpinan, 

keorisinilan, dan berorientasi masa depan. 

Dengan demikian, sebagian besar siswa kelas XI 

SMK Negeri 3 Magelang memiliki kemungkinan 

untuk menjadi wirausahawan. 

Namun demikian, masih banyak siswa yang 

berada dalam kategori rendah dan sangat rendah 

pada setiap aspek dalam variabel jiwa 

berwirausaha. Oleh karena itu, hal ini perlu 

menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dan 

pendidik dalam menumbuhkan jiwa 

berwirausaha pada siswa kelas XI khususnya 

pada mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan. Adanya tindak lanjut dari pihak 

sekolah dan dukungan dari berbagai stakeholder, 

maka siswa kelas XI SMK Negeri 3 Magelang 

dapat mewujudkan dirinya menjadi wirausaha 

setelah lulus dari SMK. 

 

2. Kekuatan dan Kelemahan siswa kelas XI 

SMK Negeri 3 Magelang Ditinjau dari 

Aspek Jiwa Berwirausaha 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dtinjau dari aspek jiwa berwirausaha yang 

diperoleh dari angket tertutup diketahui setiap 

aspek dalam jiwa berwirausaha dalam penelitian 

ini dapat menjadi kelemahan siswa kelas XI 

SMK Negeri 3 Magelang, karena mayoritas 

berada dalam kategori rendah. Namun apabila 

diamati lebih jauh, aspek percaya diri dan 

orientasi masa depan dapat menjadi kekuatan 

yang paling tinggi pada siswa dalam jiwa 

berwirausaha mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan. Hal ini dikarenakan kedua aspek 

tersebut mayoritas dalam kategori tinggi. 

Temuan lain dalam penelitian ini yang 

diperoleh dari angket terbuka menunjukkan 

bahwa kekuatan dan kelemahan siswa dalam 

berwirausaha dibedakan secara internal (dalam 

diri siswa) dan eksternal (luar diri siswa). 

Kekuatan internal siswa meliputi adanya 

keinginan untuk membuka lapangan kerja, 

adanya kemauan dan rasa  ingin tahu yang 

tinggi, adanya keahlian dan keterampian yang 

diperoleh dari sekolah, adanya keberanian untuk 

berinovasi, kemampuan bergaul (beradaptasi), 

sikap tidak mudah menyerah, dapat menciptakan 

produk yang berbeda, dapat mendesain sesuai 

pesanan, dapat membaca peluang usaha, 

memiliki minat dan tekat untuk berwirausaha 

dan adanya kreativitas. Kekuatan internal ini 

sudah sesuai dengan aspek dalam jiwa 

berwirausaha. Temuan penelitian ini tentang 

kekuatan siswa dalam berwirausaha sesuai 

dengan pendapat Suryana (2014: 108) 

menjelaskan bahwa faktor pendorong 

keberhasilan kewirausahaan yang dapat disebut 

sebagai kekuatan dalam berwirausaha ditentukan 

oleh tiga faktor diantaranya adanya kemampuan 

dan kemauan, tekad yang kuat dan kerja keras 

dan peluang. 

Kekuatan internal siswa paling banyak 

menjawab adanya keahlian dan keterampilan 

yang diperoleh dari sekolah sebanyak 26.67%, 

sedangkan kekuatan eksternal siswa paling 

banyak dengan jawaban tidak ada. Namun yang 

menarik terdapat jawaban adanya figure orang 

tua yang juga seorang wirausaha mendorong 

siswa untuk menjadi berwirausaha sebesar 

16.67%. Selain itu adanya dukungan baik orang 

tua, keluarga dan lingkungan. Bahkan ada yang 

menjawab meneruskan usaha orang tua di bidang 

menjahit sebanyak 5.56%.  

Kemudian kekuatan eksternal tersebut 

meliputi adanya dukungan orang tua, adanya 

figur orang tua yang juga berwirausaha 

mendorong siswa untuk berwirausaha, 

meneruskan usaha orang tua di bidang menjahit, 

dukungan keluarga dan adanya dukungan 

lingkungan sekitar yang banyak berwirausaha. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal 

sangat mendukung siswa dalam menumbuhkan 

jiwa berwirausaha. Menggali kekuatan siswa 

dalam berwirausaha dapat membantu siswa 

mengenali keunggulaan yang ada pada dirinya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (2015: 

172) mengungkapkan bahwa kekuatan (strength) 

yaitu kompetensi khusus yang memberikan 

keunggulan komparatif bagi seseorang dalam hal 

ini keunggulan pada kemampuan siswa 

dibandingkan siswa yang lainnya. 

Temuan lain dalam penelitian ini yang 

diperoleh dari angket terbuka menunjukkan 

bahwa kelemahan internal siswa meliputi adanya 

takut gagal dan kalah bersaing dengan 

kompetitor, takut jika hasil tidak sesuai harapan, 

tidak siap menerima resiko kegagalan, merasa 

tidak memiliki kemampuan manajerial termasuk 

perencanaan hingga pemasaran produk, minim 

pengalaman dan arahan dari mentor, mudah 

menyerah, adanya mind set “berwirausaha 

cenderung pendapatan tidak pasti dan 

mengalami resiko ketegangan mental yang 

tinggi”, sulit beradaptasi dengan banyak orang 

karena memiliki sifat pendiam), dan masih 
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bergantung pada orang lain. Sedangkan 

kelemahan eksternal siswa sebagian besar 

memiliki jawaban yang sama yaitu tidak ada 

modal (modal terbatas) dan kurangnya fasilitas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa menjawab kelemahan internal 

siswa pada jawaban adanya mind set 

“berwirausaha cenderung pendapatan tidak pasti 

dan mengalami resiko ketegangan mental yang 

tinggi” sebesar 21.11%. Mind set ini perlu 

dirubah agar siswa tidak takut lagi dalam 

berwirausaha tetapi menganggap ini sebagai 

sebuah tantangan dalam berwirausaha. 

Kemudian pada kelemahan eksternal mayoritas 

siswa sepakat tidak adanya modal/keterbatasan 

modal sebesar 56.67%. Hal ini tentunya dapat 

menghambat siswa dalam berwirausaha. Oleh 

karena itu pihak sekolah perlu menemukan 

solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan 

modal pada siswa.  

Hasil penelitian tentang kelemahan siswa 

dalam berwirausaha ini sesuai dengan pendapat 

Suryana (2014: 109) yang mengungkapkan 

bahwa faktor penghambat kewirausahaan yang 

dapat disebut sebagai kelemahan dalam 

berwirausaha diantaranya: a) tidak kompeten 

dalam hal manajerial, b) Kurang berpengalaman, 

kurang dapat mengendalikan keuangan, gagal 

dalam perencanaan, lokasi yang kurang 

memadai. sikap yang kurang sungguh-sungguh 

dalam berusaha dan Ketidakmampuan dalam 

melakukan peralihan atautransisi kewirausahaan. 

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan 

oleh Alma (2013: 117) bahwa ada beberapa 

kelemahan dalam berwirausaha sehingga orang 

menjadi takut untuk berwirausaha diantaranya 

karena berwirausaha memperoleh pendapatan 

yang tidak pasti, dan memikul berbagai risiko, 

harus bekerja keras dan waktu/jam kerjanya 

panjang, kualitas kehidupannya masih rendah 

sampai usahanya berhasil, sebab dia harus 

berhemat dan lain sebagainya.  

Dari paparan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa 

kekuatan dan kelemahan peserta didik kelas XI 

SMK Negeri 3 Magelang dalam berwirausaha 

terbagi menjadi dua yaitu internal (dalam diri 

peserta didik) dan eksternal (luar diri peserta 

didik). Kekuatan tersebut dapat menjadi sumber 

daya bagi peserta didik dalam berwirausaha, 

sedangkan kelemahan tersebut dapat menjadi 

kendala/hambatan peserta didik dalam 

berwirausaha. Namun demikian, peserta didik 

dapat menumbuhkan kekuatan tersebut dan 

meminimalisir kelemahan tersebut agar tidak 

menghambat kegiatan berwirausaha. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

analisis yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas jiwa berwirausaha mata pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 3 Magelang 

dalam kategori tinggi sebanyak 48 siswa 

(53.3%). Sisanya jiwa berwirausaha siswa 

kelas XI pada pembelajaran Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan tinggi baik sebanyak 11 

siswa (12.2%), kategori rendah sebanyak 27 

siswa (30.0%), dan kategori sangat rendah 

sebanyak 4 siswa (4.4%). Hal ini berarti 

sebagian besar siswa belum memiliki jiwa 

berwirausaha yang baik, sehingga siswa 

kelas XI SMK Negeri 3 Magelang memiliki 

kemungkinan untuk menjadi wirausahawan. 

2. Kekuatan dan kelemahan siswa dalam 

berwirausaha dibedakan secara internal 

(dalam diri siswa) dan eksternal (luar diri 

siswa). 

a) Kekuatan internal siswa meliputi 

adanya keinginan untuk membuka 

lapangan kerja, adanya kemauan dan 

rasa  ingin tahu yang tinggi, adanya 

keahlian dan keterampian yang 

diperoleh dari sekolah, adanya 

keberanian untuk berinovasi, 

kemampuan bergaul (beradaptasi), 

sikap tidak mudah menyerah, dapat 

menciptakan produk yang berbeda, 

dapat mendesain sesuai pesanan, dapat 

membaca peluang usaha, memiliki 

minat dan tekat untuk berwirausaha dan 

adanya kreativitas. Kekuatan internal 

ini sudah sesuai dengan aspek dalam 

jiwa berwirausaha. kekuatan eksternal 

tersebut meliputi adanya dukungan 

orang tua, adanya figur orang tua yang 

juga berwirausaha mendorong siswa 

untuk berwirausaha, meneruskan usaha 

orang tua di bidang menjahit, dukungan 

keluarga dan adanya dukungan 

lingkungan sekitar yang banyak 

berwirausaha. Kekuatan internal siswa 

paling banyak menjawab adanya 

keahlian dan keterampilan yang 

diperoleh dari sekolah sebanyak 

26.67%, sedangkan kekuatan eksternal 

siswa paling banyak dengan jawaban 

tidak ada. 
b) Kelemahan internal siswa meliputi 

adanya takut gagal dan kalah bersaing 

dengan kompetitor, takut jika hasil tidak 

sesuai harapan, tidak siap menerima 

resiko kegagalan, merasa tidak 

memiliki kemampuan manajerial 

termasuk perencanaan hingga 

pemasaran produk, minim pengalaman 

dan arahan dari mentor, mudah 

menyerah, adanya mind set 

“berwirausaha cenderung pendapatan 

tidak pasti dan mengalami resiko 

ketegangan mental yang tinggi”, sulit 

beradaptasi dengan banyak orang 

karena memiliki sifat pendiam), dan 

masih bergantung pada orang lain. 

Sedangkan kelemahan eksternal siswa 

sebagian besar memiliki jawaban yang 

sama yaitu tidak ada modal (modal 

terbatas) dan kurangnya fasilitas. 

Mayoritas siswa menjawab kelemahan 

internal siswa pada jawaban adanya 

mind set “berwirausaha cenderung 

pendapatan tidak pasti dan mengalami 
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resiko ketegangan mental yang tinggi” 

sebesar 21.11%. Pada kelemahan 

eksternal mayoritas siswa sepakat tidak 

adanya modal/keterbatasan modal 

sebesar 56.67%. 

 

Saran 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, di 

atas maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Jiwa wirausaha merupakan bagian dari 

pendidikan kecakapan hidup (life skills). 

Oleh karena itu, siswa hendaknya dapat 

belajar secara sungguh-sungguh pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan dengan melaksanakan 4 

prinsip meliputi  learning to know (belajar 

untuk mengetahui kewirausahaan), learning 

to do (belajar untuk melakukan kegiatan 

wirausaha), learning to be (belajar untuk 

mempraktekkan kegiatan wirausaha), and 

learning to live together (belajar untuk 

bersama dengan yang lain dalam interaksi 

sosial dalam berwirausaha). Dengan 

demikian jiwa berwirausaha akan tumbuh 

dan dapat mengembangkan potensinya 

dalam berwirausaha. 

2. Pendidik melakukan pembukaan wawasan 

mengenai jiwa wirausaha melalui kegiatan 

seperti: ceramah, diskusi, mengundang 

lulusan SMK yang berhasil, mengundang 

wirausahawan yang berada di sekitar 

sekolah agar menceritakan keberhasilan dan 

kegagalan serta, melalui pengamatan 

langsung melalui pemagangan atau studi 

banding. 
3. Bagi peneliti, disarankan untuk dapat 

meneliti lebih lanjut tentang upaya sekolah 

dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha 

pada siswa, sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 
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